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ABSTRAK
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh
Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah serta Pemanfaatan Teknologi Informasi pada
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Adapun
penelitian ini mempergunakan metode kuantitatif-asosiatif yang

lokasinya dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah e-ISSN 2302-8556
Kabupaten Manggarai Barat. Penentuan sampel yang digunakan

yaitu purposive sampling dan pengumpulan data dilakukan Vol. 33 No. 8
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang Denpasar, 31 Agustus 2023
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear Hal. 2201-2213

berganda dengan bantuan program Statistical Package for Social
Sciences. Hasil peneltian menunjukkan kualitas sumber daya
manusia, sistem pengendalian internal pemerintah dan
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pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan PENGUTIPAN:
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Information Technology on the Quality of Regional Government
Financial Reports. This research uses a quantitative-associative method
which is located at the West Manggarai Regency Regional Work Unit.
Determination of the sample used is purposive sampling and data
collection is done by distributing questionnaires. The data analysis
technique used in this research is multiple linear regression analysis
with the help of the Statistical Package for Social Sciences program. The
research results show that the quality of human resources, the
government's internal control system and the use of information
technology have a positive and significant effect on the quality of the
West Manggarai Regency government's financial reports.
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PENDAHULUAN

Di era modern sekarang ini salah satu tuntunan akuntansi sektor publik di
Indonesia adalah memperkuat peran dan tanggung jawab dari lembaga-lembaga
publik, baik di pusat maupun daerah dalam pembuatan laporan keuangan
pemerintah yang berkualitas agar dapat bermanfaat untuk penggunanya (Agung
& Gayatri, 2018). Melihat betapa pentingnya laporan keuangan bagi pengambilan
kebijakan ekonomi baik makro maupun mikro maka pemerintah mengeluarkan
PP No. 12 tahun 2019 terkait pengelolaan keuangan daerah yang mewajibkan dana
daerah dikelola dengan ekonomis, mengutamakan transparansi, bertanggung
jawab, efektif, efisien, serta selaras dengan aturan yang ada. Namun yang terjadi
dilapangan bahwa laporan keuangan yang disediakan pemerintah belum dapat
sepenuhnya menggambarkan akuntabilitas pemerintah secara keseluruhan
(Steccolini, 2005). Hal ini terlihat dari temuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
yaitu masih adanya penyimpangan-penyimpangan dalam pembuatan laporan
keuangan pemerintah. Maka, dalam pemerintahan daerah diwajibkan untuk
mempublikasi laporan keuangan untuk memberikan informasi yang berguna bagi
penggunanya serta terwujudnya transparansi dalam pengelolaan laporan
keuangan. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) adalah bentuk laporan
pertanggungjawaban terkait pengelolaan dana daerah dalam suatu kurun waktu,
di mana penyajian laporan keuangan daerah meliputi Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih, Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Arus Kas, serta Catatan atas Laporan Keuangan.

Laporan keuangan yang berkualitas yaitu laporan keuangan yang bersifat
andal, relevan, mudah dipahami, serta mudah dibandingkan (PP Nomor 71 Tahun
2010). Jikalau pemerintah sudah memenuhi syarat laporan keuangan itu, besar
kemungkinan pemerintah dapat mewujudkan transparansi dan akuntabilitasnya.
Selain itu Opini yang diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) pun
mencerminkan bahwa laporan keuangan pemerintah sudah memenuhi kriteria
atau Dberkualitas. Selain memberikan opini, BPK mengungkapkan hasil
pemeriksaan 541 LKPD di tahun anggaran 2019, didapatkan 5.175 permasalahan
Sistem Pengendalian Internal (SPI) serta 1.108 masalah lemahnya struktur
pengendalian internal. Berkaitan dengan laporan keuangan, pada tahun anggaran
2014-2017 Kabupaten Manggarai Barat mendapatkan opini Wajar Dengan
Pengecualian (WDP), Lalu pada tahun 2018 untuk pertama kalinya Kabupaten
Manggarai Barat mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian
(http:/ /kupang.bpk.go.id). Dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan (IHP) Semester I
tahun 2020, laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Manggarai Barat
mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), hal ini merepresentasikan
laporan keuangan sudah disajikan dengan wajar, tak ada salah saji material serta
telah mengikuti standarisasi, peraturan serta undang-undang yang ada dan tersaji
dengan tepat waktu serta andal. Sejalan dengan itu, BPK masih mendapati
kelemahan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah yaitu kebijakan yang
ditetapkan Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat dianggap belum lengkap,
diantaranya: 1) Persyaratan serta tarif retribusi atas sejumlah subjek retribusi
pelayanan sampah yang belum dirinsikan pada peraturan daerah, dan acuan
mengenai pencatatan serta pelaporan retribusi pelayanan kebersihan juga belum
dibuat; 2)Uraian peraturan daerah mengenai pengelolaan Barang Milik Daerah
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(BMD) serta Retribusi Pemakaian kekayaan Daerah belum dibuat; 3) Juknis terkait
aturan pencatatan serta pelaporan terkait aset ikan serta tata usaha penjualan ikan
yang diurus oleh UPTD Balai Benih Ikan pun belum dibuat. Dari opini yang
diberikan BPK terhadap LKPD Manggarai Barat dapat dilihat terdapat kenaikan
performa pemerintahan Kabupaten Manggarai Barat dari tahun ke tahun terkait
laporan keuangan. Namun, BPK masih menemukan kelemahan Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah. Hal ini menunjukan bahwa laporan keuangan
Pemerintah kabupaten Manggarai Barat belum sepenuhnya memenuhi kualitas
laporan keuangan yang baik sesuai ketentuan. Walaupun Pemerintah Kabupaten
Manggarai Barat mendapat opini WTP pada tahun anggaran 2019 akan tetapi
perlu diingat juga pada tahun-tahun sebelumnya pemerintah daerah kabupaten
Manggarai Barat mendapat opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dari BPK.
Rendahnya kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah dapat
disebabkan oleh beberapa faktor : pertama, kualitas SDM yang kurang memadai
(Subrata et al., 2018). Pada Standar Akuntansi Pemerintah Daerah penyusun
laporan keuangan dimulai dari mengidentifikasi transaksi, mencatat dalam jurnal,
memposting ke buku besar, menyusun neraca saldo, serta menyajikan laporan
keuangan. Atas dasar tersebut, kualitas individu wajib baik yaitu memiliki SDM
yang memahami akuntansi secara baik supaya mampu berkontribusi maksimal
demi mencapai visi-misi organisasi. Penelitian yang dilaksanakan Evicahyani &
Setiawina (2016) memperlihatkan Kualitas SDM mempunyai pengaruh positif
serta signifikan pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, artinya
makin bagus kualitas individunya, makin baik pula kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zulkarnain & Ningrum (2020), Dachi et al., (2019), Dewi & Hoesada,(2020),
Handayani ef al., (2017) yang mendapatkan hasil Sumber Daya Manusia tidak
berpengaruh pada kualitas laporan keuangan. Kedua, faktor lain yang dapat
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yaitu Sistem Pengendalian Internal
Tawaqgal & Suparno (2017). Apabila pengendalian internal telah ditetapkan
dengan benar maka tujuan akan tercapai serta informasi yang didapatkan akan
berkualitas. Tak terlaksananya pengendalian internal yang baik mengakibatkan
kualitas dari laporan keuangan akan buruk (Suwanda, 2015). Jadi, perlu ada
Sistem Pengendalian Internal yang baik agar dapat memperkecil peluang
kesalahan maupun tindakan curang. Penelitian Trisnawati & Wiratmaja (2018),
(Afiah & Azwari, 2015) mengatakan sistem pengandalian internal mempunyai
pengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Namun ini bertentangan
dengan penelitian Mokoginta et al., (2017) mengatakan Sistem Pengendalian
Internal mempunyai pengaruh negatif signifikan pada kualitas laporan keuangan
pemerintahan. Ketiga, Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) juga dapat
mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Implementasi
teknologi informasi merupakan pemakaian teknologi entah itu software ataupun
hardaware yang harapannya mampu memberi kebermanfaatan untuk pegawai
dalam menjalani tugas dan fungsinya. Sumber daya manusia yang baik tak
menjamin bisa membuat laporan keuangan dengan kualitas baik bila tidak
memanfaatkan teknologi infomasi yang memadai. Kemajuan teknologi informasi
tak hanya dipergunakan di lembaga swasta namun juga pada lembaga sektor
publik (Zubaidi et al., 2019), Zubaidi et al., (2019). Pemda wajib meningkatkan serta
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menerapkan teknologi informasi guna menaikkan daya kelola dana daerah.
Pemerintah Kabupaten Mangarai Barat telah berusaha melakukan berbagai
macam cara untuk mendukung peningkatan pelayanan pemerintah yaitu dengan
memanfaatkan kemajuan Ilmu Pengetahuan Teknologi. Bersamaan dengan
adanya tuntutan Pemerintahan yang bersih dan transparan serta akuntabel maka
Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat menyediakan SIMDA (Sistem Informasi
Manajemen Daerah) yang diharapkan akan membantu dalam proses pelayanan
pemerintah termasuk penyusunan laporan keuangan. Walaupun sudah
tersedianya teknologi informasi yang disediakan pemerintah Kabupaten
Manggarai Barat namun masih banyak titik blank spot jaringan di Kabupaten
Manggarai Barat (LENSANEWS), sehingga akan mengganggu proses kerja dari
terknologi informasi yang disediakan karena jaringan internet yang akan
menghubungkan semua komputer untuk pemrosesan data. Penelitian oleh
Amaliyah et al., (2019) mengatakan pengimplementasian teknologi informasi
memiliki pengaruh yang signifikan serta positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, tetapi hal ini tak sejalan dengan Riandani (2017)
dimana Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak memiliki pengaruh signifikan
maupun positif pada kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah.

Adanya ketidakkonsistenan hasil peneltian terdahulu yang memicu
peneliti untuk melakukan penelitian kembali di lokasi penelitian yang berbeda
mengenai pengaruh kualitas SDM, sistem pengendalian internal pemerintah
(SPIP) serta pemanfaatan teknologi informasi (PTI) pada kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, sehingga penelitian ini mampu memberi
pemahaman, penjelasan, serta wawasan terkait pengaruh kualitas SDM, SPIP serta
PTI pada kualitas pelaporan keuangan SKPD khususnya pada pemerintah daerah
Kabupaten Manggarai Barat serta dapat memberikan wawasan yang lebih kepada
para akademmis dan pemerintah serta dapat menjadi referensi bagi semua pihak
yang akan mengkaji lebih dalam tentang subjek penelitian ini dan bisa
memberikan bukti empiris teori keagenan yang digunakan demi menguraikan
pengaruh dari kualitas SDM, SPIP serta PTI terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan, teori keagenan
menyebutkan terdapat hubungan keagenan antara pemilik atau pimpinan
(principal) dengan manajemen (agent) di mana pemilik atau pimpinan
mempekerjakan karyawan dalam ikatan perjanjian kontak kerja. Teori keagenan
digunakan untuk menjelaskan adanya hubungan antara pemerintah daerah dan
masyarakat. Hubungan keagenan terjadi antara pejabat pemerintahan daerah
yang mendelegasikan wewenangnya kepada pegawainya sebagai agent dan
masyarakat sebagai principal. Dalam hubungan kontrak kerja, pihak agent
(pegawai pemerintahan) secara moral bertanggungjawab dalam memaksimalkan
keuntungan principal (masyarakat). Tangggung jawab pegawai pemerintahan
adalah membuat laporan keuangan dengan baik dan benar agar masyarakat
sebagai principal dapat mengetahui dengan benar laporan keuangan yang dibuat
pemerintah daerah.

Menurut Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 46A Tahun
2003 kualitas sumber daya manusia yaitu kemampuan setiap individu atau
kelompok dalam suatu organisasi seperti keterampilan, pengetahuan, serta sikap
yang diperlukan dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik,

2204



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 33 NO 8 AGUSTUS 2023 HLMN. 2201-2213

efektif dan efisien demi mewujudkan visi-misi organisasi. Adapun penelitian
Rahmatika (2014) , Kiranayanti & Erawati (2016), Armel et al., (2017), Utama et al.,
(2017), Trisnawati & Wiratmaja (2018), Fitri (2018), Ramadhani et al., (2019), Adrian
et al., (2019), Nurlis & Yudiati (2018), Azlan et al., (2015),yang menyebutkan,
kualitas SDM mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada kualitas laporan
keuangan pemerintahan daerah. Sesuai penjelasan tersebut, dapat ditarik
hipotesis berikut :
H1: Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif pada kualitas laporan
keuangan

Pada pemerintahan pusat serta pemerintahan daerah, pengendalian
internal dirancang sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) yang mengatakan bahwa
SPIP berfungsi memperkuat keyakinan mengenai pencapaian efektifitas juga
efisiensi suatu proses akuntansi, khususnya dalam menciptakan keandalan
kualitas laporan keuangan. Pengendalian internal diperlukan untuk
mempermudah melaksanakan analisa atas masalah yang timbul ataupun yang
mungkin timbul pada perjalanan mencapai visi-misi organisasi, jadi pencapaian
visi-misi mampu diketahui dengan sejelas mungkin Mokoginta et al., (2017)
Penelitian oleh Kiranayanti & Erawati (2016), Tawaqal & Suparno (2017), Widari
& Sutrisno (2017),Hidayati et al., (2018), Agung & Gayatri, (2018) mengatakan,
sistem pengendalian intern mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas
dari laporan keuangan pemerintahan daerah. Sejalan dengan penelitian oleh
Trisnawati & Wiratmaja (2018), Umar et al., (2018), yang mengatakan sistem
pengandalian internal mempunyai pengaruh positif pada Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar dan penelitian Dachi et al.,
(2019) mengatakan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah berpengaruh positif
pada kualitas laporan keuangan. Sesuai penjelasan di atas, dapat ditarik hipotesis
berikut :
H2: Sistem Pengendalian Internal Pemerintah berpengaruh positif pada Kualitas

Laporan Keuangan

Dalam PP Nomor 56 Tahun 2005 mengenai Sistem Informasi Keuangan
Daerah dijelaskan, dalam mengimplementasikan pembangunan yang selaras
dengan asas tata kelola, pemerintah pusat dan daerah wajib
mengimplementasikan perkembangan teknologi informasi guna menaikkan daya
kelola finansial di daerah. Pemerintah pun diwajibkan mensosialisasikan
informasi keuangan daerah ke layanan publik. Oleh karena itu, diperlukan
optimalisasi implementasi teknologi informasi guna menciptakan jaringan sistem
informasi manajemen serta tahapan pekerjaan yang memberi kesempatan bagi
pemerintah untuk melakukan kerja dengan terpadu melalui penyederhanaan
akses antarunit. Penelitian oleh Armel et al., (2017), (Agung & Gayatri, 2018), Azlan
et al., (2015), Idward et al., (2018) mengatakan implementasi teknologi informasi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan pada kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Ini seralas dengan temuan penelitian Ramadhani et al., (2019),
Utama et al, (2017) yang mengatakan implementasi teknologi informasi
mempunyai pengaruh pada kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah.
Atas dasar uraian tersebut dapat ditarik hipotesis berikut :
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H3: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif pada kualitas laporan
keuangan

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menerapkan pendekatan kuantitatif-asosiatif, yaitu
dengan tujuan mencari tahu pengaruh maupun pengaruh dua atau lebih variabel
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Manggarai Barat, Kota
Labuan Bajo, NTT yaitu pada SKPD Kabupaten Mangarai Barat. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode Survey menggunakan
kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
Kabupaten Manggarai Barat. Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 23
SKPD dimana pada masing-masing SKPD akan dibagikan kuesioner sebanyak 4
(empat) kuesioner kepada pegawai yang terkait langsung untuk menyusun
laporan keuangan SKPD tempat mereka bertugas. Teknik dalam menentukan
sampel yang dipergunakan di penelitian ini yakni non-probability dengan metode
purposive sampling di mana sampel diambil berdasarkan pertimbangan/kriteria
tertentu.

Variabel bebas terdiri dari: kualitas sumber daya manusia (X1), sistem
pengendalian internal pemerintah (Xz), pemanfaatan teknologi informasi (Xs),
serta variabel terikat terdiri dari: kualitas laporan keuangan (Y). Variabel Kualitas
Sumber Daya Manusia menggunakan tiga (3) indikator yaitu pengetahuan,
kemampuan, sikap perilaku dan pengukurannya mempergunakan bantuan skala
likert lima poin. Variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah diukur dengan
empat (4) tolak ukur yakni penilaian resiko, lingkungan pengendalian, aktivitas
pengendalian, informasi & komunikasi, serta pemantauan lalu pengukurannya
mempergunakan bantuan skala likert lima poin. Variabel Pemanfaatan Teknologi
Informasi menggunakan dua (2) indikator yaitu komputer dan jaringan internet
dan diukur mempergunakan skala likert 5 poin. Variabel kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah menggunakan empat tolak ukur yaitu andal,
relevan, mudah dipahami, serta mudah dibandingkan dan diukur
mempergunakan bantuan skala likert lima poin. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu Analisis Regresi Linier Berganda. Adapun model regresi
berganda dirumuskan dalam bentuk persamaan berikut ini.

Y=qa + [31X1 + ﬁzXz + ﬁ3X3 < (1)
Keterangan:

Y = Kualitas Laporan Keuangan

a = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia

B2 = Koefisien Regresi Variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
s = Koefisien Regresi Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi

X1 = Kualitas Sumber Daya Manusia

Xz = Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

X3 = Pemanfaatan Teknologi Informasi

E = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
Kabupaten Manggarai Barat yang berjumlah 27 SKPD. Sampel yang digunakan
sebanyak 23 SKPD dengan metode penentuan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling, Pada setiap SKPD yang akan dipilih untuk diberikan kuesioner
masing-masing SKPD ada 4 (empat) responden, yaitu pegawai dalam SKPD yang
turut langsung untuk menyusun laporan keuangan SKPD atau pegawai yang
melaksanakan fungsi akuntansi/ tata usaha keuangan pada SKPD sehingga
didapatkan responden sebanyak 92 pegawai. Diperlukan waktu satu bulan untuk
menyebarkan kuesioner sampai pengembalian, penyebaran kuesioner
ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tingkat Penyebaran Kuesioner

Item Total
Total angket yang disebarkan 92
Total angket yang tak kembali 31
Total angket yang pengisiannya tak lengkap -
Total angket yang mampu diolah 61

Total 61

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 1 menunjukan jumlah kuesioner terkumpul ada 61 kuesioner yaitu
dari para pegawai bagian keuangan di masing-masing SKPD Pemerintah
Kabupaten Manggarai Barat yang dijadikan sampel penelitian.
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean
KLK (Y) 61 4,05 4,46 4,23
KSDM (X1) 61 3,82 4,28 3,98
SPIP (X2) 61 4,03 4,46 4,22
PTI (X5) 61 3,98 4,46 4,23

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 2 menunjukan hasil statistik deskriptif, dapat dilihat pengamatan (N)
berjumlah 61. Nilai minimum diartikan nilai terendah, nilai maximum
menunjukkan nilai tertinggi serta rata-rata ditunjukkan dengan mean. Variabel
kualitas laporan keuangan memiliki nilai maximum yaitu 4,46, nilai minimum
yaitu 4,05 dan mean sebesar 4,23 di mana nilai tersebut mendekati 5 (sangat baik)
dalam skala likert 5 poin sehingga kualitas laporan keuangan pemerintah
Kabupaten Manggarai Barat dipersepsikan termasuk dalam kriteria baik. Variabel
kualitas sumber daya manusia mempunyai nilai maximum sebesar 4,28, nilai
minimum sebesar 3,82 dan mean sebesar 3,98 di mana nilai tersebut mendekati 5
(sangat baik) dalam skala likert 5 poin sehingga kualitas sumber daya manusia di
pemerintahan Kabupaten Manggarai Barat dipersepsikan termasuk dalam kriteria
baik. Variabel Sistem Pengendalian Internal Pemerintah memiliki nilai maximum
yaitu 4,46, nilai minimum yaitu 4,03 dan mean yaitu 4,22 di mana nilai tersebut
mendekati 5 (sangat baik) dalam skala likert 5 poin sehingga Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah di pemerintahan Kabupaten Manggarai Barat dipersepsikan
termasuk dalam kriteria baik. Variabel pemanfaatan teknologi informasi
mempunyai nilai maximum sebesar 4,46, nilai minimum 3,98 dan mean sebesar
4,23 di mana nilai tersebut mendekati 5 (sangat baik) sehingga pemanfataan
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teknologi informasi di pemerintahan Kabupaten Manggarai Barat dipersepsikan
termasuk dalam kriteria baik.

Untuk mengetahui kelayakan model yang digunakan maka dilakukan
pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengujian normalitas disajikan
dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 61
Normal Parameters?2 Mean, 0,0000000
Std. Deviation 2.43868829

Most Extreme Differences Absolute 0,061
Positive 0,054

Neg ative -0,061

Kolmogorov-Smirnov Z 0,479
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,976

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 3 menunjukan P value atau Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,976 yaitu
melebihi tingkat signifikan yang digunakan atau lebih dari 0,05 artinya data
mempunyai distribusi yang normal. Pengujian multikolinearitas mempunyai
tujuan mencari tahu ada tidaknya pengaruh antar variabel bebas. Hasil uji
multikolinearitas disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
No (Constant)
X1(KSDM) 0,931 1.074
X2 (SPI) 0,976 1.024
X3 (PTI) 0,945 1.058

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 4 menunjukan nilai tolerance dari ketiga variabel independen yaitu
lebih dari 10% atau 0,10. Untuk nilai VIF dari ketiga variabel independen yaitu
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan, pada model regresi tak ada tanda-tanda
multikolinearitas. Pengujian heteroskedastisitas mempunyai tujuan mengujikan
kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.286 2.891 -0,445 0,658
KSDM -0,014 0,036 -0,051 -0,383 0,703
SPI 0,074 0,037 0,255 1.968 0,054
PTI -0,023 0,074 -0,041 -0,308 0,759

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Tabel 5 menunjukan nilai signifikansi (Sig.) dari ketiga variabel
independen lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau baik. Metode analisis yang
dipergunakan ialah analisis regresi linear berganda. Hasil regresi linier berganda
disajikan pada tabel 6 berikut ini
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.796 4.797 1.625 110
KSDM 0,303 .060 478 5.064 .000
SPI 0,168 062 248 2.694 .009
PTI 0,446 123 340 3.633 001

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 6 menunjukan temuan analisis regresi linier bergandang yang
mampu dibuat persamaan regresi:

Y =7.796 + 0,303 X1 + 0,168 X, + 0,446 X3

Nilai koefisien dari ketiga variabel independen dengan nilai Signifikan
dari uji t yaitu kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
independen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel
dependen. Nilai signifikansi dari variabel kualitas sumber daya manusia sebesar
0,000 yaitu kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), pada Unstandardized Coefficients nilai
beta sebesar 0,303 yang menunjukan ke arah positif, sehingga mampu ditarik
simpulan, kualitas SDM mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada
kualitas dari laporan keuangan. Adapun nilai signifikansi dari variabel Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah sebesar 0,009 yaitu kurang dari 0,05 (0,009 <
0,05), pada Unstandardized Coefficients nilai beta sebesar 0,168 yang menunjukan ke
arah positif, sehingga mampu ditarik simpulan, Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada kualitas dari
laporan keuangan. Adapun nilai signifikansi dari variabel pemanfaatan teknologi
informasi yaitu 0,001 sehingga kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05), pada Unstandardized
Coefficients nilai beta sebesar 0,446 yang menunjukan ke arah positif, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mempunyai
pengaruh positif serta signifikan pada kualitas laporan keuangan.

Koefisien determinasi digunakan menentukan kekuatan model dalam
menguraikan variasi variabel independen sedangkan sisanya oleh variabel lain
diluar penelitian. Hasil pengujian uji koefisien determinasi disajikan pada tabel 7
berikut ini
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std . Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,7272 0,528 0,503 2.50204

a. Predictors : (Constant), PTI, SPI, KSDM
Sumber: Data Penelitian, 2021
Tabel 7 memperlihatkan Adjusted R Square bernilai 0,503 ataupun 50,3 %
artinya variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan mampu dijabarkan
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oleh variabel independen sedangkan sisanya dari faktor lain diluar penelitian. Uji
F bertujuan untuk mencari tahu pengaruh variabel indepen terhadap variabel
dependen secara simultan. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel 8
berikut ini:

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 399.234 3 133.078 21.258 .0002
Residual 356.832 57 6.260
Total 756.066 60

a. Predictors: (Constant), PTI, SPI, KSDM
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data Penelitian, 2021

Tabel 8 menunjukkan nilai Sig pada Tabel ANOVA bernilai 0,000 yaitu
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan model dalam penelitian bersifat
layak. Hal ini dapat menunjukan, ketiga variabel bebas dalam penelitian ini secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

SIMPULAN

Sesuai temuan analisis data serta uraian mengenai pengaruh ketiga variabel
independen terhadap variabel dependen, maka dapat ditarik kesimpulan:
Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern pemerintah dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi mempunyai pengaruh positif serta signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sebaiknya semua pegawai
keuangan/akuntansi memiliki interaksi dengan sistem akuntansi yang disediakan
pemerintah; sebaiknya Setiap SKPD lebih memperhatikan saluran komunikasi
berkelanjutan antara pegawai keuangan/akuntansi dan pemimpin maupun
sebaliknya; Setiap SKPD harus memperhatikan kembali terkait sistem keamanan
komputer serta selalu melakukan penjadwalan untuk pemeliharaan komputer
dengan rutin. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor yang
mempengarui laporan keuang lainnya seperti, SAP, transparansi, good governance
serta juga dapat memasukkan variabel pemoderasi.
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